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Karayuki-sun is a term refemng to Japanese women who worked as prostitutes abroad from the 
Meiji Period (1 868- 19 12) to the World War 11. This study investigates the various conditions that 
encowage)apanesewomen to be karayukikn, to u m  the kinds ofexploiations that the karoyuki- 
san experienced during their journeyto Indonesia and d e d  ar pmtiwes in some cities in Indonesia. 

I 
The main data sources for this research are some diplomatic records (confidential and disclosed) 
obtained from the Japanese Consulate in Singapore and Batavia from Meiji 28 (1 895) to Taisho 4 (1 9 1 5), 
Dutch Colonial Governments Regulations dated to Japanese migrants, particularly those collected in 
the Missive Gowernements Secretaris (Mgs), and dialq records between Yamazaki Tomoko and the 
ex-karayuki-sun that were recorded in b d ~ k a n  Hachiban Shookm (bndakan No.8 Brothel). 
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PENGANTAR oleh pemerintah, tetapi pada Agushrs tahun 
Pada Zaman Meiji (1 868-1 91 2), untuk men- Meiji 34 (1 901 ) ~emerintah mengMnbn ~ihak 

dukung program utama yang disebut fukoku swasta untuk menanWni orang Je~ang PnQ 
kyoohei (negara kaya militer kuat), pemerintah akan brm@mi luar negeri C/aW 1975:34). 
Jepang menekankan pembangunan sektor Migrasi Jepang ke Asia Tenggara pada 
industri dan hubungan dengm negmnegara awalnya lebih didorong deh keingimn untuk 
Barat. Asia (&in Cina) bukanlah wilayah y q  bdasang sebagai mats penahadan utama, 
dianggap penting karena banyak yang sedang dan ini banyak dilakukan oleh penduduk di 
dalam peng uasaan neg ara-negara barat. Jepang selatan, khususn~a KWushuu, Yang 
Namun, tidak berarti sama sekali tidak ada wilayahnya kuran£J subur. Saat mefeka 
orang Jepang yang melakukan kontak dengan menyebut wila~ah Asia Tenggara dengan 
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1975:34; Shimizu, 1W220.21). Me- terlibat 
d a h ~ ~ ~ ~ , p g c r i t c a r t E m , ~ -  
an, dan juga dalam impmper taxies seperti 
pekcuran dan usaha ruM*m bardil. 

Pefacumn yang $itawn oleh pemkpuan- 
p e r e m p ~ l a n J e p a n g ~ ~ ~ ~ ~  
itu lazim d ibut  kamyu&san. Jumlah katayu& 
san pada awalmasa Meiji sekitar f 0 orang, 

Qi sini sebenamya 
lebih dahulu hidup, 

Eelanda. Keda- kamyuw 
dunia pelacuran di Indonesia makin 

C u m  English 1W6:931) m g e w  pacia 
maknapelaman. 

Daha kajian krk kata U p & a ~ ~ m ~ u  febih 

mW di 9ini a & M  p e M t ; s w t  hubgan 
seksual dmgan uang atau hacflabhadlah 



arayu~i-san Derasal aan Demagal WII 

lzlh 

I1IRgm 
da emnat fa t 
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t golongan yang dianggap sangat bawah seperti 
para penjaga kubur dan penyembelih binatang. 
(Inoue, 1993: 172-1 73). Jurnlah rnereka yang 
besar seharusnya juga menguntungkan, tetapi 
secara politis kedudukan rnereka ternyata 
lemah, karena pernerintahan dikuasai oleh 
kaurn rniliter dengan shogun sebagai pe- 
rnimpin tertinggi. Petani d iban i  paw tahunan 
(nengu) berupa hasil panen yang besamya 50 
%-60 % dari hasil panen, bahkan di beberapa 
han (wilayah kekuasaan para tuan tanahl 
daimyo) ada yang rnencapai 70 %: Ini berarti 
bagian yang hams diserahkan kepada peme- 
rintah sebagai pajak dapat mencapai lebih dari 
setengah hasil panen secara kesduruhan. 
S i nya  yang kurang dari setengahnya diguna 
kan untuk kebutuhan keluarga. Nbat kebijakan 
itu, kaurn petani yang merupakan mayoritas 
penduduk, terrnasuk di daerah asal mayoritas 
karayuki-san yaitu Amakusa dan Shimabara, 
@tap hidup dalarn kerniskinan. 

Memasuki Zaman Meiji (1 868-1 91 2), 
kondisi petani tidak banyak berubah. Moderni- 

- sasi yang dilakukan oleh pernerintah,Meiji lebih 
diarahkan untuk rnencapai sasaran fukoku 
kyoohei (negara kaya, rniliter kuat). Untuk 
rnenuju sasaran sebagai negara kaya, 
pernerintah melakukan industrialisasi dengan 
membangun industri berat dan ringan. Ahli-ahli 
dari barat banyak dikontrak untuk rnendidik 
orang Jepang dalarn rnengembangkan 
teknologi, dan pernuda-pernuda Jepang yang 
pandai dikirim ke luar negeri untuk rnendalami 
tecknologi. Modemisasi dengan sasaran agar 
menjadi negara kaya dengan militer yang kuat 
ternyata berjalan tidak merata. lndustrialisasi 
bnya berkembang di perkotaan karena sarana 
lebih rnudah dibangun, dan pernuda-pemuda 
pandai yang dikirim belajar juga kebanyakan 
berasal dari keluarga rnarnpu. Mereka ke- 
banyakan tinggal di perkotaan dan mernpunyai 
hubungan yang erat. dengan pej 
pedntah. Golongan ini sebagian 
dari kaurn rniliter (bushi) kdas aters dan kaum 
Mngsawan. Penggolongan masyarakat dalam 
Was rniliter, petani, tukang, dm  pedagang 
secara resrni rnemang dicabut oleh perne- 

rintah Meiji. NgmLln ~~ k a a b i  ini tidak 
begitu @$a marnpu menghilangkan kelas-kelas 
sosial tersebut dan kemudian rnenyarnakan 
kedttdwn keempatnya. 

Dalarn rnasa nodemisasi yang ditciandai 
oleh pembangunan industri ini, pemerintah 
rnemang berusaha juga wrtuk mempwhatikan 
petani dergtan rnernpwkiki peraturan pajak 
(chiso hisei) dari hasil panen rnenjadi umg 
tunai s e b r  3 % dari harga tanah, dm rnem- 
bebankan pajak ini kepada pernilik tanah 
Qinushi). Narnun, para pernilik tanah metern- 
parkan tanggungjawab ini kepada petani 
penggara p (kosakunin) dengan rnernaksa 
metreka untuk menywahkan l d h  dari 60 % 
h d l  pamnya ketperda pernilik tanah warna- 
zaki, 19%5:33-34). Kondisi ini akhimya menye 
babkan ban yak petani rneninggalkan latran 
garapan mereka, kmudian pergi .ke k o b  untuk 
rnendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
Kepergian mereka selain di behni kewjiban 
untuk me+idupi diri t~ndiri juga haws me- 
nanggung keluargcrnya di karnpung, sehingga 
di kota pun rnereka harus bekerja keras. 
Narnun selain bertani, mreh tidak mem- 
punyai ketrampbn lain. Bsrgi h&-tslM m n g  
dapt Weqa dengan 
fisiknya, tetapi Bagi pe 
yang tmedia hanyzllatl m j a d i  kacnu17 di pabrik 
pemintalan dan rnertjadi pelacur. Di pabrik 
pemintalan pun upahnya M I ,  mhimgga m m -  
ka yang harus manggung herban kfuarga di 
kampung tidak mmpunyal pilhan lain mkm 
menjardi pelacur. 

KondM sepetti di atas tidak dipungkiri oleh 
pernerintah Japsmg. Hal ini dapat diliht dalarn 
laporan KansuI Jepslng di Singapura bemama 
Fujita Toshim kepada Menleri Luar Negeri 
Hara Kei tanggal 16 Movernber tahun Meiji 28 
(1895). Dalam laporan itu disebutkan bahwa 
bahw 8 atau 9 dari 10 psrernpuan Jepang 
yang mewrjadi pdacur di l l r  negeri Biagbabkan 
oleh kerniskinan ( D M  715.4, vol.1, Surat 
Rahasia No. 14, tanggd 16 Mopernher 4895). 

Falctor berilurt prig menjadi partdotong 
seorang perernpuan rnenjadi kwsyukicsan 
adafah budaya patrSgW. Budaya p9trkrki yang 



berlaku saat itu mewajibkan perempuan yang 
telah berkeluarga untuk mengabdi kepada suami 
secara total. Di dalam hidupnya seorang 
perempuan dituntut agar mengabdi kepxb tiga 
pihk (mle obedience), yaitu kepada ayahnya 
saatdislmmudadanbelummenikah,kepada 
suamlnya saat dia berumahtangga, dan kepada 
anak laki-lakinya saat dia tua (Bingham dan 
&ass, 1987:32). AkMas di luar ~ m a h  t e m k  
mencari nafkah, apalagi sarnpai ke luar negeri, 
oaneierung merupakan tanggungjawab laki-laki. 

singkat dapat dikatakan bahwa peran 
puan adalah "di dalam", sedangkan laki- 

tag adalah "di luar" rumah. 
N a n ,  yang tejadi di Amakusa dan Shim 

bra &lam masalah kamyuld-mn pada Zman 
W j i  adalah ha1 yang sebaliknya. Dalam masya- 
mbt yang patriarkis itu justru perempuanlah 
y m g  bertugas sebagai tulang punggung rumah 
tangga, mencgri nafkah bagi keluarganya 
m i  jauh ke luar negeri, walaupun di m h  
ada ayah dan saudara IdcHakinya. Artinya, ruang 
gerak perempuan tidak hanya sebatas Iiikung- 
m rurnah tangga saja. Patriarkhi rnund sangat 
nyab dalam bentuk pindasan, domimi, dan 
etmpk&asi laki-laki atas perempuan. Eksploitasi 
ini buakan saja secara fisik, tetapi jug9 skonami, 
smkwal, cbn emskml. Tga wanb yang bersrsal 
dari Amakusa, yaitu Kiigawa Saki (Osraki), 
Shooda Hana (Ohana), dan Takeshb Tsugiy~ 
mengalami eksplaitasi semamm ini(Yhmaak& 
1972: 76,77). PadaawakrgFa, rnerekabertlgatidak 
tatw a h  dijadih sebagai p W r  d Iw m, 
demikian juga orang tuanya. Mereka hanya 
dirninta untuk rnernban-tu ek& ktduarga, dan 
peke rjaan semula yang dijalani rsdakh rnenjadi 
pengasuh anak dari keluapga tetanggartya yang 
kaya. Kernudian, ada tawaran unhdc bek- di 
lwr negeri dengan gaji yang bes91, clan m u a  
biaya selama mereka belum merrdapafkan 
pekerjaanaakan dinggung deh pihak 
n w r i .  Sebagai imbalan'mitipkan* 
orang tua mereka mendapzitkan uang se 
300 yen untuk satu anak. 

Sebenamya ini adalah awal dari ekspldtasi 
yang dialami oleh kamywki-san, kamna di 
beberapa pelabuhan persinggahan mereka 

"dijual" kepada perantam lain, bahkan dengan 
harga yang l&ih rnahal. Pada tahun Meiji 3 4  
(1870-1871), "harga jual" perempuan itu di 
Hongkong (dalam perjalanan menuju Singa- 
pura) dan di Singapura (dalam perjalanan 
menuju negeri-negeri sebtan) addah 500 yen 
(Morisaki, 1976:75). Dari bebefapa pihak yam 
mengeksploitasi kamyuki-san, bentu k per- 
tamalah - yaitu dari kduarga sendiri - yang 
paling besar penga~hnya terhadap banyaknya 
karayuki-san. Ekspl~itasi oleh laki-laki ter- 
dekatnya dimungkinkan karena pemmpuan 
dalam sebuah keluarga patriadchis dianggap 
sebagai aset yang berharga pada saat ke- 
luarga itu berada dalam kesulitan ekonomi. 

Faktor pendorong berikut adalah model 
dari karayuki-san yang sukses, dan kriteria 
sukses d i takan  deh kepemilikan materi J ib  
istilah karayuki mengacu pada perempuan 
yang pergi ke luar negeri sebagai pelaarr, mab 
ada satu istilah yang bermakna sebaliknya, 
yaitu kara kudari. Istitah ini mengacu pada 
karayuki-san yang kembali ke kamp~ng 
halamannya, lebih spesifik lagi yang sukses, 
yakni pulang kampung dengan membawa 
uang banyak, kemudian membangun rumah 
yang rnewah. Cincin emas dan tusuk kunde 
yang mengkilap berlapis emas juga banyak 
membuat tetangga kagum. PenampiIan seperti 
itu menunjukkan bahwa mereka mempunyai 
materi yang cukup, dan itu sernua dimungkln- 
kan karena mereka bekerja sebagai kamyuki- 
san. Jumlah mereka memang tidak banyak, 
tetapi pengaruhnya dalam mtsmotivasi arang- 
orang di Iingkungannya untuk menjgdi karayuki- 
san cukup besar (Yamazaki, 1995:25-33). 

Berikut adalah kondisi di iwar Jepang yang 
merupakan faktsr penani (pull factor) bagi 
perernpuan Jepang untuk mmjadi karayuki- 
san. Kondisi ini brkait h g a n  kebljakan peme- 
rintah Jepang ymg benrsaha m g a m m k a n  
kekuatan ekanominya ke selatan sebagai 
langkah MI mbentuk wilayah kdoni. Unatk 
wDIayah M a  Thggara, daya W k  terutama ada 
di Singapurn yang pada akhir abad ke-19 
sampai awal abad ke-20 menjadi Gempat 
yang ramai dikunjungi oleh orang asing 
terutama C h ,  Eropa, dm India. 



KARAYUKI-SAN Dl INDONESIA PADa 1 AKHlR ABAD 19 SAMPA WVAL ABAD 20 
Karayuki-san rnasuk ke lndonesia rnelalui 

Singapura, kernudian rnenuju Surnatera, dan 
dari Surnatera rnernasuki Jawa. Sebenarnya 
di lndonesia sendiri, sebelurn para pelacur 
Jepang datang telah terdapat pelacur Belanda, 
Cina, dan lndonesia (Ingleson, 1999:123-138). 

Konsulat Jepang di Singapura bulan 
Desernber tahun Meiji 28 (1 895) rnelaporkan 
bahwa sebagian besar perernpuan Jepang 
yang datang di lndonesia berprofesi sebagai 
pelacur (DRO 715.4, Vol. 1, Surat Rahasia 
No.14, tanggal 16 Nopernber 1895 ; De 
lndische Gids tahun 1907 (11) hal. 1097 dan 
tahun 1910 (I) hal. 115116; Marisaki, 1976: 233) 
dan dalarn data mengenai jenis peke rjaan, para 
pelacur dirnasukkan satu kelornpok dengan 
pengusaha restoran. 

Dalarn beberapa surnber disebutkan 
bahwa para pelacur tidak hanya terdapat di 
rurnah-rurnah bordil. Beberapa restoran dan 
penginapan juga rnenernpatkan karayuki-san 
di dalarnnya. Hal ini dilakukan selain untuk 
rnenghindari sanksi sosial, juga untuk rneng- 
hindari pengawasan yang cukup ketat dari 
pemerintah kolonial. 

Catatan rnengenai prostitusi Jepang dan 
karayuki-san di lndonesia yang cukup rinci 
dibuat oleh Muraoka Iheiji, seorang broker 
besar yang banyak rnernbawa perernpuan dari 
Jepang untuk dijadikan pelacur di Asia 
Tenggara (Muraoka, 1960). Tahun Meiji 27 
(1894) rnerupakan saat Muraoka banyak 
berkeliling ke beberapa daerah, yaitu Banjar- 

rnasin, Surabaya, dan Makassar. Pada saat 
meninggalkan Singapura rnenuju Indonesia, ia 
rnernbawa sekiir 7-8 orang perernpuan. Di 
Banjarrnasin ia rnengaku rnernbuka usaha 
potong rarnbut dengan usaha sarnpingan 
rumah bordil. Setelah lirna bulan, ia rneninggal- 
kan Banjarrnasin rnenuju Surabaya dan 
rnernbuka usaha kedai kopi. Di kedai kopi ini 
pun ia menempatkan perernpuan. Muraoka 
kernudian menjadikan Surabaya sebagai pusat 
usahanya. Menurut surnber lain, di Surabaya 
pada saat itu, tepatnya tahun Meiji 27-28 (1894- 
1895), sudah terdapat rumah-rumah tinggal 
yang dihuni oleh karayuki-san terutarna di 
sekitar pelabuhan Tanjung Perak. Dari Sura- 
baya Muraoka kernudian rnenuju Sernarang, 
Batavia, dan Probolinggo. Pada saat berkeliling 
ke berbagai kota, ia rnenjalankan profesi 
sebagai pedagang keliling yang berjualan kain 
sarung (Muraoka, 1 960: 105-1 10). Di beberapa 
ternpat yang disinggahi, ia berternu dengan 
perernpuan Arnakusa. Bulan Oktober 1894 ia 
rneninggalkan Surabaya rnenuju Makassar, 
dan di sana rnendirikan rumah bordil dengan 
15 karayuki-san, rnernbuka usaha dagang 
barang kelontong, dan potong rarnbut. Saat di 
Makassar, Muraoka mendapat tawaran dari 
ternannya di Manila agar mernbuka rurnah 
bordil di sana. Melihat keuntungan besar yang 
kernungkinan dapat diperoleh, Muraoka 
rnernutuskan untuk rneninggalkan Makassar. 
Bersarna 1 5 karayuki-san yang di bawanya 
dari Makassar, ia tiba di Manila tanggal 10 
Oktober tahun Meiji 33 ( I  900). Berikut adalah 
narna dan asal ke-15 perernpuan itu. 
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Tabel 1. Karayuki-san yang bersama Muraoka lhefji meninggalkan Makassar 
menuju Manila pada tanggal 10 Oktober tahun Meiji 33 (1900) 

No. Nama Asal 
1. Harada Goichi Hitoshima 
2. Fujimoto Kumataroo * Kumamoto 
3. Kooga Osayo Amakusa 
4. lmafuku Otake Amakusa 
5. FukudaOkazu Nagasaki 
6. Unehara Ohana Nagasaki 
7. Kooga Otaka Amakusa 
8. Yoshida Yone Shikoku 
9. lsonaga Saku Nagasaki 

10. Fukuyam Satsu Nagasaki 
1 1. Watanabe Matsu Nagasaki 
12. Miyazaki Kiyo Amakusa 
13. Oota Haru Nagasaki 
14. Tanaka Yoshi Saga 
15. Tanaka Kin Amakusa 
16. Senmotsu Ogiyo Shimane - 

Sumber: Muraoka dalam Mori, 1959:140 

Ini adalah nama laki-laki. Kemungkinan besar 
ia adalah kaki tangan Muraoka lheiji yang ikut 
mengawal karayuki-san. 

f3ziktrn tampiran 
h * t  . 

16dah ads bsrdU $@pang : 6 r . A .  

Tabel 2: ?Wmma 
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Tabel 3 : Rumah bordil dan Kampki-san dl Batavia (§ampal akhk Agustus 1913) 
1 
1 
! 

Sumber : DRO 4.2.2.27, vd 4, Surat Tenbuka No. 199, tanggal 10 September 1913.0 
Keterangan : t.1: tahun lalu; t.1: tahun ini 

, bordil 
Kaneko K 

Matsunaga 
Hama 

Ito Yuki 

Tsujimoto 
Kiyo 

Fukui Toshi 

Tahun sebelurnnya, yaitu Meiji 45 (1 91 2), 
Konsul Jepang di Batavia sebenarnya juga 
telah mendata keberadaan orang-orang Jepang 
di lndonesia (DRO 715.4 , Vol. 4, Surat Terbuka 
No. 38, tanggal 14 Maret 1912). Menurut data 
tersebut, jurnlah perernpuan Jepang yang ada 
di wilayah kontrol Konsulat Batavia adalah 986 
orang. Diperkirakan jurnlah sebenamya lebih 
dari I000 orang dan yang rnenekuni peke rjaan 
"bersih" hanya sekitar 4-5 orang. Sebagian 
besar yang lain rnenekuni pekerjaan yang 

dianggap *hinan atau tidak terhormat, terutarna 
sebagai pelawr dan peke jaan lain yang terkait 
dengan pelawran. 

Tahun Taisho 3 (1914) Konsulat Jepang di 
Batavia kernbali rnendata orang Jepang di 
lndonesia dan rnengelornpokkan jenis peke rja- 
an rnereka. Di antaranya terdapat shoofu (kaji 
yatoi onna) yang berarti pernbantu rurnah 
tangga rnerangkap istri simpanan. Jumlah 
karayuki-san yang menjadi istri simpanan di 
beberapa kota adalah sebagai berikut. 

Name Pelacur 

- 
ltoya Harm 
Takatsune Toyo 
Sumie Han 
Kawada Ezu 

Tanaka Koyo 
Tomioka Asa 

Kano Tow 
Sekiguchi K 
Urashima Saya 

Uesugi Fumi 
Matsuo Shige 
Tanaka Rei 
Nakamura T 
Nakamura Kiku 

FukudaToyo 
- Tsuki 
Tagawa Riki 

Daerah Asal 

- 
Hiroshima 
Okayama 
Hyogo 
Ktagawa 

Nagesaki 
Kwnamoto 
Kagawa- 

Nagasaki 
Nagasaki 
Chiba 
Nagasaki 

Nagasaki 
Nagasaki 
Nagasaki 
Nagasaki 
Nagasaki 
Nagasaki 

Nagasaki 
Nagasaki 
Oita 
Nagasaki 

Umur 
(tahun) 
- 
24 
24 
25 
25 

45 
30 
24 

40 
27 
25 
29 

- 
26 
2 1 
22 
25 
27 

38 
36 
27 
21 

Domisili 
sebelumnya 
- 
Pontianak 
Jepang 
Singapura 
Singapura 

- 
Jepang 
Singapura 

- 
Jepang 
Surabaya 
Jepang 

- 
Jepang 
Jepang 
Semarang 
Singapura 
Jepang 

G a n g  
Jepang 
Jepang 

Tinggal di 
Batavia 

- 
Dari Juni t.l* 
Dari Maret t.i* 
Dari April t.i 
Dari Maret t.i 

- 
8 tahun 
Dari Feb t.l 

8tahun 
4 tahun 
8 tahun 

- 
8 tahun 
6 tahun 
4 tahun 
3,5 tahun 
8 tahun 

- 
11 tahun 
5 tahun 
3 tahun 
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Tabel 4: Karayuki-san yang berstatus sebagai 
istri simpanan di beberapa kota 

di lndonesia 

I Sumbec DRO 715.4, Vol. 15, Sumt Tenbuka No. 
157, tanggal 1 Juli 1914 
Dalam sumber ini tidak disebutkan bangsa dan' 
laki-Iaki yang menjadikan karayuki-san sebagai 

Kota 
P.Jawa 
Batavia 
Semarang 
Surabaya 
Kota-kota lain 
P.Sumatera 
Medan 
Padang 
Kota-kota lain 
P.Kalimantan 
Pontianak 
Kota-kota lain 
P.Sulawesi 
Makassar 
Kota-kota lain 
Irian dan pulau sekitar 

I istn' simpanan. 

Jumlah 

23 orang 
1 orang 
3 orang 

I 1  orang 

49 orang 
1 orang 
35 Orang 

7 orang 
16 orang 

25 orang 
1 orang 
22 orang 

KONDlSl SOSIAL KARAYUKI-SAN Dl 
INDONESIA 

Kondisi sosial yang dimaksud disini adalah 
perlakuan yang diterima oleh karayuki-san 
dalam berinteraksi dengan lingkungan masya- 
rakat di Indonesia. Dalam perjalanan dari 
Jepang menuju daerah tujuan, karayuki-san 
banyak mengalami perlakuan yang tidak 
manusiawi dari orang-orang yang mem- 
bawanya. Di lndonesia tetap ada yang men- 
dapat perlakuan buruk, tetapi ada pula yang 
mendapat perlakukan relatif baik, terutama 
rnereka yang menjadi istri simpanan orang 
Belanda dan Cina. Memang tidak sebaik 
perlakuan terhadap istri yang sah, tetapi paling 
tidak siksaan fisik, pemerasan hasil kerja 
seperti yang te jadi saat beke rja di rumah bordil 
tidak terjadi lagi. Tentang perlakuan yang 
dialami para karayuki-san dari 'suami"nya, 
Konsul Ukita Satoji melaporkan sebagai 

Mereka yang menjadi istri simpanan orang 
kulit putih biasanya setiap bulan menerima 
sejumlah uang (gaji), tetapi yang menerima 
perlakuan sama dengan istri sah tanpa 
menerima uang (gaji) pun ada. Mereka yang 
menjadi istri simpanan orang Cina dan men- 
dapat gaji tiap bulan me~pakan kasus khusus; 
pada umumnya mereka tidak mendapatkan 
gaji bulanan, hanya saja kadang-kadang 
menerima baju atau perhiisan ernas dan perak. 
Kemudian setelah 3 atau 5 tahun saat orang 
Cina itu kembali ke Cina, pada beberapa kasus 
mereka menerima ratusan kin, tetapi banyak 
juga yang menerima sampai 2.300 kin. Baik 
orang kulit putih maupun orang Cina bersikap 
baik terhadap gundik Jepang itu, dan para 
perempuan itu juga nampaknya tidak memiliki 
rasa tidak puas atau diperlakukan tidak adil. 
Mereka yang menjadi gundik orang kulit putih 
biasanya mempunyai penampilan dan tingkah 
laku yang baik, tetapi yang menjadi gundik 
orang Cina kebanyakan kurang sopan dan 
jarang bergaul dengan orang Jepang pada 
umumnya (DRO 4.2.2.27, vo1.4, Surat Rahasia 
No.7, tanggal 19 Maret 191 3 y. 

Perlakuan buruk pernah dialami oleh 
saudara tiri Osaki yang sekitar tahun 191 0-an 
pergi ke Jawa dan bekerja di rumah bordil 
(Yamazaki, 1972:66-67). la kembali ke Jepang 
dalam keadaan tuli. Osaki sendiri tidak tahu 
perlakuan apa yang diterima oleh saudara 
tirinya itu. Bagi karayuki-san yang beke rja di 
rurnah bordil, perlakuan buruk banyak dilakukan 
deh para g e m  dengan memaksanya bekerja 
tanpa mengenal waktu, dan preman-preman 
yang berada di balik beroperasinya rumah 
bordil. Biasanya di balik sebuah rumah bordil 
ada satu atau dua orang preman yang sering 
memeras uang hasil kerja para pelacur dan 
menggunakannya untuk berjudi. Para genno 
ini berubah menjadi baik setelah jumlah 
karayuki-san yang datang di lndonesia makin 
berkurang. Perlakuan baik yang sangat 
dirasakan adalah diizinkannya karayuki-san 
untuk bekerja sesuai dengan kondisi fisik dan 
kejiwaan, tanpa ada paksaan. Gaji juga 



mCra Mi dengan harga maha1 (DRO 4.2.2. 
27, vd.4, Surat Rahasia No.7, tanggai 19 Maret 
191 3). 

Selain masalah perlakuan, penderitaan 
yang dialami oleh karayuki-sen jug& terkait 
dengan kesehatan. Pekeriaan mreka sstragai 
pelacur sangat rentan terhadap penyakit 
kelamin, dan penyakit khas daerah tropis 
seperti malaria juga mereka alami. Kondisi 
seperti itu ditambah masalah psikologis rneng- 
akibatkan ada karayuki-san yang melakukan 
bunuh diri (Jagatam Tomo no Kai, 1978: 1 7). 

Di anbra ksndisi buruk wperti di atas, 
s&marnya ada satu fakta yang memberikan 
celah bagi karayuki-san untuk mendapat 
kehidupan sasial yang lebih baik. Fakta itu 
zpdalah diskriminasi. Dari segi profesi, sikap 
mmndahkan dan dianggap sebagai warga 
kelas dua stsbenarnya hanya datang dari 
sesama wrga Jepang yang pekerjaannya 
ticlak terkait dengan pelacuran atau mereka 
yang melakukan pekerjaan 'halal". Sikap 
mmmdahkan ini hanya bedatarbelakang faktor 
moralitas saja, karena secara umum masya- 
rakat menganggap bahwa pettacur adalah 
prafesi yang hina. Bahkan, jika profmi itu 
diWkan di luar negeri, seperti karayuki-san, 
dianggap dapat merendahkan martabat 
h g $ a  (DRO 7.1.5.4, vol.1, Surat Rahasia 
No.14, tanggal 16 Nwember 1895). Kontrol 
tsrhadap rnereka biisanya menyangkut ke- 
absdwn dokumen keimigrasian dan perlakuan 
yang dklami oleh karayuki-san dari orang- 
orang df sekelilingnya. Sikap simpatik yang 
ditunjukkan oteh sesama warga Jspang, 
kalaupun ada, Msanya munwl stelah m a  
Jepang tersebut memahami latar bekkang 
kehidupan para peremputan tersebut sejak derfl 
kampung halaman sampai tiba di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia pun rnempunyai 
sikap yang tidak jauh berbeda. Peraturan yang 
dibuat oleh penguasa koloniai terhadap 
pelamran bukanlah berlatarbelakang mtwalitas, 
tetapi lebih banyak rnenyanglcut masalah 
kesehatan cian lokalisasi, karena banyak 

pegawai pcamerhtah yang tertukr penyakit 
kelamin aMht wring hrgaul dengan para 
pelacur. Masalah m l i t a s  lebih banyak di- 
tangani oleh para misionaris bekerjasama 
dengan sebuah organisasi di Belanda yang 
menentang pnculikan perempuan. 

Berikutnya adalah diskrimirlasi r i ~s  yang 
justru menguntuirgkan bagi kamyuki-san yang 
berada di Indonesia. Hal ini terjadi setelah 
Jepang merrdapat status sejajar dengan ras 
Kaukasian pada tahun 1899 dad pemrintah 
Belanda. Tarif yang diberlakukan untuk kata- 
yuki-san semalam disamakan d e w  o m g  
kulit putih. Di wilayah timur, yaitu Makassar, 
Ambon, dan Irian, tarif memica adalah 10 
gulden, sedangkan untuk pelacur Cina dan 
penduduk asli berada di bawahnya, yaitu 7 
gulden 50 sen. Hal ini berarti secara sosial 
karayuki-san lebih dipandang dari asal 
bangsanya, bukan pekerjaannya. 

Karayuki-san sendiri jwga sebenarnya 
bersikap diskriminatif terhadap laki-laki, 
khususnya yang akan menjadikarrnya istri 
simpanan. Orang kulit putih adalah pelanggan 
yang paling disukai, kemdian mng Gina, ckrn 
terakhir adalah orang pribumi(DR0 4.22.27, 
vo1.4, Surat Rahasia No.7, tanggal 19 Maret 
191 3). 

Ada behempa ha1 yang dapat disimpulkm 
berkabn dewan kamyuki-sen dan pr065itusi 
Jepang hi. Pwtama, faktor-ekmmi yang 
menjadi a b m  k e ~ ~  n k e k r  
negeri, ternyata t i d e  hanya rnsnyangkut 
pcEbadi kamyuki-sari dan kehaqpmya, tetapi 
jugp menyangkut mng-orang yang m j a d i  
perantara a&u bJroker. Kedw, ha1 ydtng 
secara lilngsung bsrdmpak positif a&M 
peran karayukikiaan seclerra kulttml, ya4b 
sebagai perantma untuk m16mp@rk@nalkan 
Jepang kapada pissajuduk tndonesh, balk 
pribumi, Gina, mupun orang Belatnda s-emliiri. 
Setelah tiba di lndmdi, mereka men3-d 
bahasa Melayu. Tujuan utarnanya me- 
untuk menjalin komunikasi dgngan tamu, tetapi 
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ha1 itu menjadi amat berguna saat mereka 
berinteraksi dengan masyarakat pada umum- 
nya. Ketiga, diskriminasi y a q  ada di Indonesia 
masa kolonial secara sosial mampu mening- 
katkan kedudukan karayuki-san, karena 
sebagai warga Jepang yang disejajar-kan 
dengan orang Eropa mereka mendapatkan 
perlakuan yang baik. Meskipun pekerjaan 
mereka oleh pemerintah Jepang sendiri di- 
anggap mengotori martabat bangsa, tetapi 
pemerintah kolonial Belanda tehp rnemper- 
lakukan mereka dengan baik. Budaya patriarki 
yang menempatkan perernpuan sebagai pihak 
yang diatur oleh kaurn laki-laki temyata relatif 
menipis saat kamyuki-san berinteraksi dengan 
orang non Jepang, terutama orang Belanda. 
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